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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai Analisis Pengelolaan Zakat 

Produktif Dalam Pemberdayaan Ekonomi Mustahik, dapat di simpulkan bahwa 

pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal telah di 

laksanakan sesuai dengan prinsip manajemen pengelolaan zakat, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Penyaluran zakat 

produktif dilakukan melalui mekanisme seleksi mustahik, musyawarah dalam 

pengambilan keputusan, penyaluran bantuan modal usaha melalui program 

madina makmur, serta pendampingan, monitoring dan evaluasi secara berkala. 

Sistem pengelolaan tersebut telah mencerminkan prinsip tranparansi, akuntabilitas 

dan profesionalisme. 

Faktor pendukung dalam pengelolaan zakat produktif di BAZNAS 

Kabupaten Mandailing Natal yaitu adanya regulasi yang jelas, komitmen dan 

profesionalisme pengurus BAZNAS, dukungan pemerintah daerah serta tingginya 

kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS. Ada juga faktor penghambat yamg 

masih di hadapi seperti keteerbatasan dana zakat, rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam menunaikan zakat melalui BAZNAS, belum optimalnya 

pemanfaatan dana zakat oleh sebagian mustahik serta kondisi ekonomi dan 

persaingan usaha yang memengaruhi perkembangan usaha mustahik. Oleh karena 

itu di perlukan peningkatan penghimpunan dana zakat, penguatan sosialisasi 

kepada masyarakat, serta pendampingan usaha yang lebih intensif agar 

pemberdayaan ekonomi mustahik dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.  

Berdasarkan hasil analis dari pihak BAZNAS menjelaskan bahwa zakat 

produktif di arahkan sebagai tambahan modal untuk mengembangkan usaha dan 

meningkatkan kesejahteraan mustahik, Pemberdayaan ekonomi mustahik melalui 

zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal memberikan dampak 

positif terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik, terutama dalam membantu 

menambah modal, meningkatkan persediaan barang dagangan, mempertahankan 

usaha dan meningkatkan pendapatan. 
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Sedangkan hasil analisis dari mustahik menunjukkan bahwa dana tersebut di 

gunakan sesuai dengan tujuan yang di tetapkan, yaitu memenuhi kebutuhan modal 

usaha dan mengembangkan kegiatan usahanya. Adanya peningkatan pendapatan 

dan kemampuan memutar kembali keuntungan sebagai modal menunjukkan 

bahwa tujuan pemberian zakat produktif sebagai mana di kemukakan oleh pihak 

BAZNAS tercermin dalam kondisi mustahik di lapangan. Dengan demikian data 

dari kedua kelompok informan saling memperkuat dan menunjukkan bahwa 

pelaksanaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal telah 

memberikan kontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik, meskipun 

tingkat keberhasilannya di penuhi oleh keterbatasan dana, kondisi usaha, dan 

kemampuan mustahik dalam mengelola bantuan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Pengelolaan Zakat Produktif 

Dalam Pemberdayaan Ekonomi Mustahik, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal, di harapkan dapat meningkatkan 

penghimpunan dana zakat melalui sosialisasi dan edukasi yang lebih intensif 

kepada masyarakat serta memperluas kerjasama dengan pemerintah daerah, 

instansi dan berbagai pihak agar jumlah dana zakat produktif semakin 

meningkat. 

2. Bagi masyarakat, khususnya muzakki, di harapkan semakin meningkatkan 

kesadaran untuk menunaikan zakat melalui lembaga resmi agar pengelolaan 

zakat menjadi lebih efektif, tepat sasaran, dan memberikan manfaat yang lebih 

luas bagi kesejahteraan mustahik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, di harapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai pengelolaan zakat produktif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, sehingga dampak zakat produktif terhadap kesejahteraan ekonomi 

mustahik dapat di ukur secara lebih komprehensif.  
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara  

  

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN  

DAN MENDALAM 

  

Informan : Pemimpin Baznas Kabupaten Mandailing Natal  

Fokus  : Kebijakan pengelolaan zakat produktif, tujuan program, 

strategi Pemberdayaan ekonomi masyarakat 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana konsep pengelolaan zakat 

produktif di baznas kabupaten 

mandailing natal? 

 

2. Apa tujuan utama program zakat 

produktif yang di jalankan? 

 

3.  Bagaimana proses perencanaan dan 

pengambilan keputusan dalam 

penyaluran zakat produktif? 

 

4.  Apa saja kendala yang di hadapi dalam 

pengelolaan zakat produktif? 

 

5.  Bagaimana upaya baznas dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

mustahik? 

 

 

Informan : Staf Pengelola Zakat Produktif  

Fokus  : Proses penyaluran Bantuan, Pendampingan Mustahik, 

Monitoring Dan Evaluasi Program 

   

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana mekanisme penyaluran 

zakat produktif? 

 

2.  Bagaimana syarat dan kriteria 

penerima zakat produktif? 

 

3.  Bentuk bantuan produktif apa saja 

yang di berikan? 

 

4.  Bagaimana proses seleksi mustahik  

5.  Apakah ada program pendampingan 

setelah bantuan di berikan  
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Informan : Mustahik  

Fokus  : Pemanfaatan Modal Usaha, Perubahan Pendapatan, Kendala 

Dalam Menjalankan Usaha  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Sejak kapan menerima bantuan 

zakat produktif? 

 

2.  Bantuan apa saja yang di terima 

dari baznas kabupaten 

mandailing natal? 

 

3.  Bagaimana bantuan tersebut di 

manfaatkan untuk usaha? 

 

4.  Apakah terjadi peningkatan 

pendapatan setelah menerima 

bantuan? 

 

5.  Apakah ada kendala yang di 

hadapi dalam mengembangkan 

usaha? 
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